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PENDAHULUAN 

Departemen Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa “guru merupakan 

elemen kunci dalam sistem pendidikan, 

khususnya disekolah” (Depdiknas, 

2008:1). Hal ini disebabkan karena guru 

merupakan titiksentral dalam pem-

ABSTRACT 

Theresia Setyowati (S.811108049 ) Correlation between Principal’s Leadership 
and Supervision AND Work Satisfaction of Temporary Teachers in Sidoharjo 
District, Wonogiri Regency. Thesis. Surakarta: Education Technology Study 
Program, Graduate Progeam, Sebelas Maret University, Surakarta, January 
2013. 
The objectives of this study are to investigate the correlation between 
principal’s leadership style and work satisfaction of temporary teachers in 
Sidoharjo District, Wonogiri Regency,  to investigate the correlation between 
principal’s supervision and work satisfaction of temporary teachers in 
Sidoharjo District, Wonogiri Regency, to investigate the correlation between 
principal’s leadsership and supervision AND work satisfaction of temporary 
teachers in Sidoharjo District, Wonogiri Regency. 
This study used survey method with correlational approach as main 
investigation method. The population object is temporary teachers in 
Sidoharjo District, Wonogiri Regency, accounts for 179 teachers. The 
instrument in this study is data gathering through questionnaire. The validity 
of the data was ensured using validity and reliability tests. Product moment 
correlation technique was employed to test the validity, while Alpha Cronbach 
method was used to ensure data reliability. Pre-requirement tests, i.e. 
normality test, linearity test, and independent test, were all applied to the data. 
The results of the study are there is significant correlation between principal’s 
leadership and work satisfaction of temporary teachers. The correlation 
coefficient is 0.687, and signifinance t-test yielded a value of 0.000 < 0.0005. 
This shows there is solid contribution of leadership to work satisfaction of 
temporary teachers. And there is significant correlation between principal’s 
supervision and work satisfaction of temporary teachers. The correlation 
coefficient is 0.420, and signifinance t-test yielded a value of 0.000 < 0.0005. 
This also displays there is solid contribution of supervision to work satisfaction 
of temporary teachers. The aforementioned factors contribute significantly to 
maximal work efforts of temporary teachers.  
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baharuan dan peningkatan mutu pen-

didikan, dengan kata lainsalah satu 

persyaratan penting bagi terwujudnya 

pendidikan yang bermutu adalahapabila 

pelaksanaannya dilakukan oleh pendidik-

pendidik yang keprofesionalannyadapat 

diandalkan. Tinggi rendahnya mutu hasil 

belajar siswa banyak tergantung pada 

kemampuan mengajar guru. Apabila guru 

memiliki kemampuan mengajaryang baik, 

maka akan membawa dampak 

peningkatan iklim belajar mengajar yang 

baik. 

Begitu pentingnya peran guru dalam men-

transformasikan input-input pendidikan, 

sampai-sampai banyak pakar menyatakan 

bahwa di sekolah tidakakan ada 

perubahan atau peningkatan kualitas 

tanpa adanya perubahan danpeningkatan 

kualitas guru. Tilaar (2004:14) 

menyatakan bahwa “kunci utama didalam 

peningkatan kualitas pendidikan adalah 

mutu pada gurunya”. Hal inididukung 

oleh hasil penelitian Jalal & Mustafa yang 

menyimpulkan bahwa guru merupakan 

faktor yang menentukan dalam 

keberhasilan pendidikan dinilai dari 

prestasi siswa (Sudarnoto, 2009:11). 

Pendidikan akan maju dan 

berkembang apabila guru memiliki 

kinerja dan kompetensi yang baik. 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen,dan Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan 

menyatakan guru adalah pendidik 

profesional. Suyanto(2007:3) berpendapat 

bahwa “Guru yang profesional harus 

selalu berubah dari praktek lama, dan 

bahkan juga harus bisa meninggalkan 

metode lama untuk menghadapi 

tantangan profesional kini dan 

mendatang dengan cara dan metode yang 

sama sekali baru”. 

Menjadi seorang guru yang 

profesional harus memiliki kinerja yang 

baik. Sedangkan kinerja guru dapat dilihat 

dan diukur berdasarkan spesifikasi 

kompetensi yang harus dimiliki oleh 

setiap guru. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru dijelaskan bahwa 

Standar Kompetensi Guru dikembangkan 

secara utuh dari 4 kompetensi utama, 

yaitu: (1)kompetensi pedagogik, 

(2)kepribadian, (3)sosial, dan 

(4)profesional. Keempat kompetensi 

tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 

Terlepas dari predikat yang disandang 

guru yakni sebagai pengajar, profesi guru 

juga sebagai pekerjaan (pekerja) dan salah 

satu faktor peningkatkan kinerja atau 

produktivitas guru adalah adanya 

kepuasan kerja dari guru tersebut. 

Para peneliti telah melakukan 

beberapa penelitian untuk mengetahui 

faktor apakah yang berhubungan dengan 

produktivitas atau kinerja. Beberapa 

penelitian menemukan adanya hubungan 

antara kepuasan kerja dengan kinerja 



JURNAL TEKNOLOGI PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN 

Vol.2, No.1, hal 103 – 112, Edisi Maret  2014 

ISSN: 2354-6441 

http://jurnal.fkip.uns.ac.id 

 

105 

 

atau produktivitas. Wicaksono, 

menemukan adanya “hubungan yang 

positif dan sigfinikan antara kepuasan 

kerja dan kinerja produktivitas kerja 

guru, semakin tinggi kepuasan kerja guru, 

maka semakin tinggi pula produktivitas 

kerjanya.”(As’ad, 2004:103) 

Guru berdasarkan statusnya ada 

yang termasuk guru tetap dan tidak tetap 

atau biasa disebut dengan guru honorer. 

Perbedaan antara guru tetap dan honorer 

tidak berhenti pada status saja, tetapi 

juga pada faktor yang lain misalnya gaji 

padahal jika ditinjau dari sisi pekerjaan 

antara guru tetap dengan guru honorer 

memiliki pekerjaan yang sama. Adanya 

perbedaan tersebut tentunya 

menimbulkan ketidakpuasan bagi guru 

honorer. Pada saat ketidakpuasan 

tersebut dibiarkan berlarut-larut dapat 

menyebabkan kinerja guru menjadi 

berkurang. Demikian pula di UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Sidoharjo guru 

dengan status honorer masih banyak, 

tetapi meskipun berstatus honorer 

mereka melaksanakan tugas dengan 

penuh tanggung jawab. 

Hal ini mendukung pendapat Milton 

(1981:161) yang menyatakan bahwa 

“ketika seorang pekerja sudah merasa 

puas terhadap pekerjaannya maka 

produktivitas kerja pun semakin 

meningkat”. Schultz dan Schultz 

(1994:363), mengemukakan bahwa 

“kepuasan kerja dapat meningkatkan 

produktivitas kerja meminimalisir 

ketidakhadiran, menurunkan turn-over, 

menurunkan tingkat stres, serta konflik di 

tempat kerja dapat dihindari”. 

Kepuasan kerja merupakan suatu 

hal yang bersifat kompleks dan 

pencapaiannya dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor. Robbins (1998:149) 

mengemukakan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja, 

diantaranya adalah “faktor pekerjaan, 

faktor fasilitas, faktor rekan sekerja dan 

faktor kondisi kerja yang mendukung”. 

As’ad (2004:114) menyatakan “faktor-

faktor seperti uang, pujian, perhatian dan 

persaingan, kebanggaan dan pelimpahan 

tanggung jawab juga dapat menimbulkan 

kepuasan kerja”. Judge dan Locke 

(1993:477), mengemukakan bahwa 

“kepuasan kerja dipengaruhi oleh banyak 

faktor, diantaranya adalah gaya 

kepemimpinan”. Hal senada dikemukakan 

oleh Kartini Kartono (1994:146), bahwa 

“kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh 

gaya kepemimpinan yang diterapkan”. 

Kepuasan kerja guru tidak lepas dari 

pengaruh seorang pemimpin atau kepala 

sekolah. Hal ini disebabkan karena 

pemimpin merupakan pemegang kendali 

dalam mengarahkan para guru. 

Dari beberapa uraian yang telah 

disebutkan di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pencapaian kepuasan 

kerja guru tidak lepas dari peranan 

seorang pemimpin atau kepala sekolah 

termasuk juga gaya kepemimpinan yang 

diterapkan pada guru. 

Bass (1990:235) mengemukan “dua 

model gaya kepimpinan yaitu gaya 
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kepemimpinan transformasional dan gaya 

kepemimpinan transaksional, masing-

masing gaya memiliki ciri khas yang 

berbeda satu sama lainnya.” Sementara 

Burn mengemukakan bahwa “gaya 

kepemimpinan tranformasional dan 

transaksional dapat dipilah secara tegas 

dan keduanya merupakan gaya 

kepemimpinan yang saling bertentangan” 

(Pawar dan Eastman, 1997:86). 

Hal tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Gaya kepemimpinan tran-

formasional lebih berpusat pada kegiatan 

memotivasi guru untuk meningkatkan 

performansi dengan cara mengembang-

kan kesadaran akan nilai dan tujuan 

dalam bekerja atau mengajar. Dalam gaya 

kepemimpinan tranformasional terjadi 

proses perubahan atau transformasi pola 

pikir, pemahaman akan nilai kerja dan 

motivasi kerja dari para guru untuk 

mencapai suatu hasil kerja yang lebih 

baik.  

Lain halnya dengan gaya 

kepemimpinan transaksional dimana 

seorang pemimpin memfokuskan 

perhatiannya pada pada transaksi 

interpersonal antara pemimpin dengan 

guru yang melibatkan hubungan 

pertukaran. Pertukaran tersebut 

didasarkan pada kesepakatan mengenai 

klasifikasi sasaran, standar kerja, 

penugasan kerja, dan penghargaan. 

Pemimpin transaksional mengembangkan 

pemberian penghargaan (reward) dengan 

adanya suatu kondisi. Artinya guru akan 

diberikan penghargaan apabila guru 

tersebut memenuhi persyaratan yang 

telah ditentukan sebelumnya antara 

pemimpin dan guru. Prestasi yang dicapai 

guru akan ditukarkan dengan peng-

hargaan dari pemimpin. 

Pada kenyataannya, kepuasan kerja 

guru tidak semata-mata disebabkan oleh 

kepemimpinan atasannya tetapi hal yang 

paling penting adalah bagaimana guru 

yang menerima dan merasakan ke-

pemimpinan atasan tersebut. Dengan 

demikian dapat terbentuk persepsi dari 

para guru mengenai kepemimpinan 

atasannya, yang pada gilirannya 

menumbuhkan kepuasan bagi guru dalam 

melakukan pekerjaannya. 

Dalam hal ini dapat dikatakan 

bahwa puas atau tidaknya seorang guru 

dalam bekerja tergantung dari hasil 

persepsi mereka terhadap perilaku 

atasannya. Untuk itu dapatlah dimaklumi 

bahwa gaya kepemimpinan atasan sangat 

penting dalam organisasi apapun, karena 

hal tersebut akan dipersepsi oleh guru 

dan dapat mempengaruhi sikap guru. 

Kepala sekolah sebagai edukator 

bertugas melaksanakan pembelajaran 

secara efektif dan efisien serta mampu 

mengikuti perkembangan teknologi. 

Kepala sekolah sebagai manajer adalah 

mempunyai tugas menyusun 

perencanaan, mengkoordinasikan 

kegiatan, mengarahkan kegiatan, 

melaksanakan pengawasan, melakukan 

evaluasi terhadap kegiatan, mengatur 

proses belajar mengajar, dan mengambil 
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keputusan. Kepala sekolah sebagai 

admisnitrator bertugas menyelenggarakan 

adminsitrasi yang berkenan dengan 

membuat perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengkoordinasian, dan 

pengawasan. Kepala sekolah sebagai 

supervisor adalah kepala sekolah yang 

bertugas membina semua personal 

sekolah sehingga personal sekolah itu 

dapat bekerja secara professional dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Fungsi kepala sekolah sebagai 

supervisor adalah untuk memajukan dan 

mengembangkan pengajaran sehingga 

proses mengajar berlangsung dengan baik 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

mutu pendidikan. Dalam sistem sekolah, 

kedudukan kepala merupakan faktor 

penentu, penggerak semua sumber daya 

yang ada agar dapat berfungsi secara 

maksimal dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Keberhasilan suatu sekolah 

sangat dipengaruhi oleh keberhasilan 

Kepala Sekolah dalam melaksanakan 

fungsinya. 

Supervisi kepala sekolah dapat 

diketahui melalui ketercapaian terhadap 

sasaran supervisi itu sendiri, kesesuaian 

pembinaan yang dilakukan dengan 

keinginan/kehendak guru, serta seberapa 

besar dapat memberikan kepuasan 

terhadap guru, yang disupervisi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ”adanya 

keterkaitan antara kepuasan kerja guru 

dengan prestasi belajar siswa, semakin 

tinggi tingkat kepuasan kerja guru akan 

semakin baik kinerjanya dalam 

melakukan pengajaran yang berdampak 

pada prestasi belajar siswa”. 

(www.depdiknas.go.id,2002; diakses 

tanggal 8 Maret 2012). 

Dari berbagai uraian tersebut di 

atas, maka dapat diasumsikan bahwa 

persepsi terhadap gaya kepemimpinan 

yang diterapkan dan supervisi atasan 

berkaitan dengan tercapainya kepuasan 

kerja guru. Hal ini kemudian menjadi 

sumber ketertarikan peneliti untuk 

meneliti apakah ada hubungan antara 

persepsi terhadap gaya kepemimpinan 

dan  supervisidengan kepuasan kerja 

guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ex-post facto dan deskripsi 

korelasi, dimana fenomena yang akan 

diteliti adalah kejadian yang telah berlalu 

atau sedang berlangsung dalam proses 

pembelajaran. Jenis ini dipilih karena 

penelitian ini bermaksud untuk meng-

ungkapkan seberapa besar hubungan 

antara variabel gaya kepemimpinan dan  

supervisi kepala sekolah dengan 

kepuasan kerja guru honorer. 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini dilakukan dengan teknik 

total sampling artinya semua anggota 

populasi dijadikan sampel penelitian. 

Jumlah seluruh guru honorer yang ada di 

Kecamatan Sidoharjo yakni sebanyak 179 

orang. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini terdiri dari uji prasyarat 
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yang meliputi uji normalitas, uji linieritas 

dan uji interdepedensi. Uji normalitas 

sebaran bertujuan untuk melihat normal 

atau tidaknya distribusi sebaran jawaban 

subjek pada suatu variabel yang 

dianalisis, dengan kata lain bahwa uji 

normalitas dilakukan untuk menguji 

hipotesis nihil (Ho) bahwa tidak ada 

perbedaan antara distribusi sebaran skor 

subjek sampel penelitian dan distribusi 

sebaran skor subjek pada populasi 

penelitian. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov. ”Kriteria pengujian 

Kolmogorov Smirnov Test jika asymp.sig 

(2-tailed) > taraf signifikan α = 0,05 maka 

hipotesis nol diterima dan hipotesis 

alternatif ditolak artinya berdistribusi 

normal” (Nugroho, 2005:107). 

Rumus yang dipakai untuk 

perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov 

adalah sebagai berikut . 

 

Uji linieritas merupakan pengujian 

garis regresi antara variabel bebas dengan 

variabel tergantung. Tujuan dari linieritas 

penelitian ini adalah untuk memastikan 

bahwa terdapat hubungan yang linier 

antara variabel x dengan y. Suatu 

hubungan dapat dikatakan linier apabila 

sebaran nilai variabel – variabel  

penelitian ini berada dalam satu garis 

lurus. Adapun rumus uji linearitas adalah 

sebagai berikut (Widodo, 2009:101):  

F =  
(G)Rjk 

(TC)Rjk 
 

Penaksiran model regresi berganda 

mengandung asumsi bahwa tidak 

terdapat korelasi serial diantara 

disturbance term. Untuk menguji model 

tersebut, maka digunakan Durbin Watson 

Statistik yang formulanya sebagai berikut: 

D.W. =

∑

∑

=

=

−
−

n

t

t

n

t

tt

1

2

2

2

1

1

)11(

 

HASIL PENELITIAN 

Adapun hasil uji normalitas adalah 

sebagai berikut : 

1) Uji normalitas variabel 

kepemimpinan  

Hasil uji normalitas untuk 

variabel kepemimpinan diketahui 

memperoleh nilai kolmogorov-

smirnov Z sebesar 1,207 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,109. 

Berdasarkan ketentuan di atas 

menunjukkan nilai p sebesar 0,109 > 

0,05, maka dapat diartikan bahwa 

bahwa sebaran data dalam variabel 

kepemimpinan adalah normal. 

Berdasarkan hal tersebut maka 

variabel kepemimpinan ini dapat 

dikatakan bahwa tidak ada perbedaan 

antara distribusi sebaran skor 

kepemimpinan subjek sampel 

penelitian dan distribusi sebaran skor 

kepemimpinan subjek pada populasi 

penelitian. 

2) Uji normalitas Variabel Supervisi  

Hasil uji normalitas untuk 

variabel supervisi diketahui 

memperoleh nilai kolmogorov-
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smirnov Z sebesar 1,070 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,203. 

Berdasarkan ketentuan di atas 

menunjukkan nilai p sebesar 0,203 > 

0,05, maka dapat diartikan bahwa 

bahwa sebaran data dalam variabel 

supervisi adalah normal. Berdasarkan 

hal tersebut maka variabel 

kepemimpinan ini dapat dikatakan 

bahwa tidak ada perbedaan antara 

distribusi sebaran skor supervisi 

subjek sampel penelitian dan 

distribusi sebaran skor supervisi 

subjek pada populasi penelitian. 

3) Uji normalitas Variabel Kepuasan 

Kerja  

Hasil uji normalitas untuk 

variabel kepuasan kerja diketahui 

memperoleh nilai kolmogorov-

smirnov Z sebesar 1,149 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,143. 

Berdasarkan ketentuan di atas 

menunjukkan nilai p sebesar 0,143 > 

0,05, maka dapat diartikan bahwa 

bahwa sebaran data dalam variabel 

kepuasan kerja adalah normal. 

Berdasarkan hal tersebut maka 

variabel kepuasan kerja ini dapat 

dikatakan bahwa tidak ada perbedaan 

antara distribusi sebaran skor 

kepuasan kerja subjek sampel 

penelitian dan distribusi sebaran skor 

kepuasan kerja subjek pada populasi 

penelitian. 

Ringkasan hasil uji lineritas adalah 

sebagai berikut : 

1) Uji linearitas antara kepemimpinan 

dengan kepuasan kerja  

Hasil uji linieritas untuk 

hubungan antar variabel, diperoleh 

nilai F sebesar 1.223 dan nilai 

probabilitas deviation fromlinearity 

sebesar 0,229. Berdasarkan ketentuan 

di atas, menunjukkan bahwa nilai 

0,229 > 0,05, dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

kepemimpinan memiliki hubungan 

yang linear dengan kepuasan kerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan variabel kepemimpinan 

akan menyebabkan perubahan pada 

variabel kepuasan kerja. 

2) Uji linearitas antara supervisi 

dengan kepuasan kerja  

Hasil uji linieritas untuk 

hubungan antar variabel, diperoleh 

nilai F sebesar 1.273 dan nilai 

probabilitas deviation fromlinearity 

sebesar 0,197. Berdasarkan ketentuan 

di atas, menunjukkan bahwa nilai 

0,197 > 0,05, dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel supervisi 

memiliki hubungan yang linear 

dengan kepuasan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan 

variabel supervisi akan menyebabkan 

perubahan pada variabel kepuasan 

kerja.   

Dari hasil uji interdependensi dapat 

ditarik kesimpuan bahwa di dalam model 

tidak terdapat autokorelasi positif karena 

nilai D.W. Statistik (1,774) terletak 

dibawah nilai D.W.U < D.W < 2. 
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HIPOTESIS 

1. Ada hubungan positif dan signifikan 

antara gayakepemimpinan kepala 

sekolahdengan kepuasan kerja guru 

honorer.   

2. Ada hubungan positif dan signifikan 

antara supervisi kepala sekolah 

dengan kepuasan kerja guru honorer.   

3. Ada hubungan positif dan signifikan 

antara gaya kepemimpinan dan 

supervisi kepala sekolah secara 

bersama – sama dengankepuasan 

kerja guru honorer.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dari 

penelitian yang telah dilakukan terhadap 

guru guru honorer di Kecamatan 

sidoharjo Kabupaten Wonogiri dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Terdapat korelasi yang signifikan 

antara kepemimpinan dengan 

kepuasan kerja guru honorer. Artinya 

semakin baik kepemimpinan maka 

kepuasan kerja guru semakin tinggi, 

Sebaliknya semakin kurang baik 

kepemimpinan Kepala Sekolah maka 

kepuasan kerja juga semakin rendah. 

2. Terdapat korelasi yang signifikan 

antara supervisi Kepala Sekolah 

dengan kepuasan kerja guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin sering 

supervisi dilakukan maka akan 

berdampak pada kepuasan kerja yang 

semakin tinggi, Sebaliknya semakin 

jarang supervisi yang dilakukan maka 

kepuasan kerja guru semakin rendah. 

3. Terdapat korelasi yang signifikan 

secara bersama-sama antara 

kepemimpinan, Supervisi, dan 

Kepuasan kerja. 

 

SARAN – SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi 

penelitian maka disampaikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Perlu diciptakan sikap kepemimpinan 

yang sesuai dengan keinginan para 

guru, sehingga guru dalam 

menjalankan tugas tidak merasa ada 

tekanan dan mereka dapat 

melaksanakan tugas dan fungsinya 

sebagai guru. 

2. Dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai supervisor, seorang kepala 

sekolah perlu mengkomunikasikan 

instrumen dan metode-metode yang 

akan digunakan sehingga dalam 

menjalankan tugas sebagai supervisor 

Kepala Sekolah tidak terkesan 

mencari kesalahan tetapi lebih 

kepada suatu ajakan untuk dapat 

menjalankan tugas dan fungsinya 

dengan sebaik-baiknya. 

Peningkatan kepuasan kerja guru 

dapat dilakukan melalui peningkatan 

kualitas hubungan antara Kepala Sekolah 

dan guru,sistem pengawasan yang 

baik,kesempatam untuk maju,kerja sama 

antar guru,memperbaiki sikap guru 

terhadap pekerjaannya serta sikap 
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terhadap keamanan dan fasilitas yang 

diberikan. 
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